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Kata Pengantar 
lhamdulillah, buku sederhana ini dapat diselesaikan. Buku 

yang menjelaskan prinsip-prinsip fikih (hukum Islam) secara 

umum dan secara khusus kaidah-kaidah dalam Hukum 

Keluarga dan Siyasah Syar’iah. Diharapkan buku ini dapat membantu 

mahasiswa yang masih kesulitan mengakses literatur berbahasa Arab, 

seperti kebanyakan literatur dalam Ilmu Syariah. 

Buku ini terutama merupakan kutipan dari buku al-Wajiz karya 

Muhammad Shidqi al-Burnu, dan al-Qawaid wa al-Dhawabith al-

Fiqhiyah fi Masail al-Ahwal al-Syakhshiyah ‘Inda al-Syafi’iyah karya 

Jalal Husain Abu Hadid, serta buku al-Qawa’id wa al-Dhawabith al-

Fiqhiyah al-Nazhimah li al-Fiqh al-Siyasy al-Islamy karangan Ahlam 

Yusuf Ahmad Abu ‘Ushbah dengan tambahan dari literatur lain.  

Semoga buku ini juga dapat membantu siapa saja yang ingin 

mempelajari fikih, namun tidak memiliki banyak kesempatan untuk 

mempelajari buku-buku fikih.  

Padang, 13 April 2026 
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 Bab 1 
PENGERTIAN KAIDAH 

FIKIH, PERBEDAANNYA DENGAN 
KAIDAH USHUL, TUJUAN MEMPELAJARI, 

DAN SEJARAHNYA 

A. PENGERTIAN KAIDAH-KAIDAH FIKIH 

KAIDAH-KAIDAH fikih atau diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan kaidah-kaidah fikih, terdiri dari dua kata kaidah-

kaidah dan fiqh (fikih). Qawa’id adalah bentuk jamak dari kata qa’idah 

(kaidah) yang dari sisi bahasa berarti ashl atau asal, asas atau dasar, 

dan dhabith atau hukum umum. Kemudian kaidah ini dikaitkan dengan 

fikih, yang secara sederhana didefinisikan dengan hukum-hukum 

syariah tentang perbuatan mukallaf yang merupakan hasil ijtihad para 

ulama berdasarkan dalil-dalil syara’. Dengan demikian kaidah-kaidah 

fikih dapat didefinisikan dengan  

 
ُ
اتِهِ  الحُكمُ أو  المَبْدَأ ذِي يَحوِي جُزْئِيَّ

َّ
ي ال ِ

 
ل
ُ
   1الفِقهِي الك

yaitu prinsip atau hukum umum satu tema atau masalah fikih. Hukum 

umum itu menggambarkan hukum kasus-kasus yang merupakan 

juziyyat atau cakupan temanya. Dengan kata lain kaidah fikih adalah 

hukum atau prinsip umum fikih tentang satu tema atau masalah. Ilmu 

kaidah-kaidah fikih ialah suatu ilmu yang terkait dengan kaidah-

kaidah fikih, dari pengertian, kehujahan, sumber-sumber, sejarah, furu’ 

fikihnya, dan lain-lain.  

 
1 Nuruddin Mukhtar al-Khadimy, Al-Muyassar Fi ’ilmi al-Qawa’id al-Fiqhiyah, (Tunis: 

Muassasah 'Asyur, 2007), hal. 23. 
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B. PERBEDAAN KAIDAH FIKIH DAN KAIDAH USHUL 

Kaidah-kaidah fikih dapat dibedakan dengan kaidah-kaidah ushul 

dalam beberapa sisi2: 

1. Dari sisi objek ilmu, objek ushul fikih kebanyakannya adalah 

tentang dalil-dalil fikih secara umum atau terkait dengan lafaz-

lafaz dan penunjukkannya kepada hukum, sementara objek kaidah-

kaidah fikih adalah perbuatan orang mukallaf dan hukumnya. 

2. Dari sisi kegunaannya, kaidah-kaidah ushul dirumuskan untuk 

menjadi pedoman bagi mujtahid dalam meng-istinbath-kan atau 

mengeluarkan hukum dari dalil-dalilnya, sementara kaidah-kaidah 

fikih dimaksudkan untuk menyederhanakan hukum dengan 

mengikat kasus-kasus dari berbagai bab fikih yang memiliki illat 

hukum yang sama dengan satu hukum umum yang mencakupnya. 

3. Dari sisi hakikatnya, kaidah-kaidah ushul merupakan prinsip-

prinsip dalam memahami dalil-dalil (al-Quran dan Sunnah yang 

berbahasa Arab), sementara kaidah-kaidah fikih merupakan 

prinsip-prinsip hukum itu sendiri. 

4. Kaidah-kaidah ushul jumlahnya terbatas, seperti yang dilihat pada 

bab-bab ushul fikih, sementara kaidah-kaidah fikih sangat banyak, 

tersebar dalam kitab-kitab fikih dan fatwa semua mazhab fikih. 

5. Dalam kaidah-kaidah ushul apabila telah disepakati ulama 

kandungannya maka tidak ada lagi pengecualian dalam penerapan-

nya, sementara dalam kaidah walaupun disepakati hukum 

umumnya namun dalam aplikasinya mungkin ada pengecualian-

pengecualiannya. 

Namun demikian, kadang-kadang ditemukan satu kaidah merupakan 

kaidah ushul dan kaidah fikih pada waktu yang sama. Misalnya  

 3 بمثله  ينقضالاجتهاد لا 

adalah kaidah ushul dan juga kaidah fikih. Bila dilihat sebagai dalil 

maka ia adalah kaidah ushul, tetapi kalau dilihat sebagai hukum umum 

maka ia adalah kaidah fikih.   

 
2 Muhammad Shidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu, Al-Wajiz Fi Idhah Qawa’id 

al-Fiqh al-Kulliyah, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1996), hal. 19–20. 
3 Ali Ahmad al-Nadwy, , Al-Qawa’id al-Fiqhiyah, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1994), ed. 

III, hal. 439. 
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C. FAEDAH MEMPELAJARI KAIDAH-KAIDAH FIKIH 

Kaidah-kaidah fiqh berguna baik bagi pelajar, peneliti, mufti dan 

mujtahid, legislator, bahkan dalam dakwah dan pendidikan Islam. Di 

antara faedah kaidah-kaidah fikih ialah4: 

1. Mengumpulkan furu’ fikih yang memiliki kemiripan dalam satu 

kaidah, untuk memudahkan menghafal dan mengaksesnya 

kembali, dan mengetahui hubungan-hubungan antar furu’ itu. 

2. Menumbuhkan “logika fikih” bagi pelajar karena dengan kaidah-

kaidah fikih diketahui dalil, prinsip-prinsip, sistematika, maqashid 

dan hikmah hukum-hukum syariah. 

3. Berguna sebagai dalil atau pedoman dalam menetapkan hukum 

kasus-kasus baru. 

4. Meminimalkan kesalahan bagi para mufti dalam fatwa atas kasus-

kasus kontemporer, karena kaidah-kaidah fikih berfungsi sebagai 

pedoman dalam fatwanya. 

5. Dengan mempelajari kaidah-kaidah fikih diketahui maqashid, 

tujuan dan hikmah syariat. 

D. SEJARAH KAIDAH-KAIDAH FIKIH5 

Walaupun belum dikenal sebagai kaidah fikih, prinsip atau hukum 

umum ini telah terkandung dalam al-quran dan Sunnah, ungkapan-

ungkapan para imam dari shahabat dan tabi’in ketika mereka 

merumuskan satu prinsip atau membahas tentang illat hukum. 

Kemudian kaidah-kaidah fikih ini berkembang secara bertahap dalam 

karya ulama-ulama mazhab. 

Kitab fikih pertama yang banyak merumuskan hukum umum yang 

nantinya diistilahkan kaidah fikih adalah Kitab al-Kharaj karya Abu 

Yusuf sahabat Abu Hanifah (wafat 182 H). Pada abad ke-empat 

mulailah dikenal kaidah-kaidah fikih sebagai cabang ilmu tersendiri. 

Diriwayatkan bahwa Imam Abu Thahir Ad-Dabbas, di antara fuqahà 

mazhab Hanafi abad ke-empat, mengumpulkan kaidah-kaidah penting 

Imam Abu Hanifah dalam 17 kaidah. Imam Abu Zaid ad-Dabusy (430 

 
4 al-Burnu, 24; Mushtafa Ahmad al-Zarqa, Al-Madkhal al-Fiqh al-’Am, (Damaskus: Dar 

al-Qalam, 1998), hal. 967–968. 
5 al-Nadwy, Al-Qawa’id.. hal. 90–159; al-Burnu, Al-Wajiz.., hal. 44–119. 
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H) melanjutkan kaidah-kaidah tersebut, dengan menulis kitab Tàsisu 

al-Nazhar. Imam Alàiddin Muhammad bin Ahmad al-Samarqani (540 

H) menulis kitab dalam ilmu ini dengan judul Idhah al-Qawa’id.  

Pada abad ke-tujuh ilmu ini semakin berkembang. Ahli sejarah 

mencatat beberapa ulama menulis tentang kaidah fikih, seperti 

Muhammad bin Ibrahim al-Jajurmy al-Sahlaky (613 H) menulis kitab 

al-Kaidah-kaidah fi Furu’ al-Syafi’iyah, Imam Izzuddin bin Abd Salam 

(660 H) menulis kitab yang terkenal: Qawa’id al-Ahkam fi mashalih 

al-Anam, Muhammad bin Abdullah bin Rasyid al-Bakry (685 H) ulama 

mazhab Maliki menulis al-Muzdhab fi dhabth kaidah-kaidahal-

Madzhab. 

Abad ke-delapan adalah abad keemasan ilmu kaidah fikih. Pada abad 

ini ulama banyak menulis karya dalam ilmu ini, seperti: al-Asybah wa 

al-Nazhair oleh Ibnu al-Wakil al-Syafi’i (716 H), Kitab al-Kaidah-

kaidaholeh al-Maqarra al-Maliky (758 H), al-Majmu’ al-Muzdhab fi 

Dhabth Kaidah-kaidahal-Madzhab oleh al-`Alaiy al-Syafi’i (761 H), al-

Asybah wa al-Nazhair oleh Tajuddin al-Subky (771 H), AL-Asybah wa 

al-Nazhair oleh Jamaluddin al-Isnawy (772 H), al-Mantsur fi al-

Kaidah-kaidaholeh Badruddin al-Zarkasyi (794 H), al-Kaidah-kaidahfi 

al-Fiqh oleh Ibnu Rajab al-Hanbali, al-Kaidah-kaidahfi al-Furu’ oleh 

Ali bin Utsman al-Ghazzi (799 H). Di samping itu, pada awal abad ke-

delapan ini dua orang ulama terkenal juga menulis kitab yang berisi 

kaidah-kaidah fikih, yaitu Ibnu Taimiyah (728 H) dengan kitabnya 

Majmu’ah al-Fatawa dan Ibnu al-Qaim (751 H) dengan kitabnya I’lam 

al-Muwaqqi’in. 

Demikianlah seterusnya sampai sekarang ulama-ulama fikih terus 

melahirkan karya-karya mereka tentang kaidah fikih. Di antara kitab 

kaidah yang ditulis akhir-akhir ini seperti: al-Madkhal al-Fiqhy al-’Am 

oleh Musthafa bin Ahmad Zarqa ̀ (1418 H), Idhah al-Qawa’id al-

Fiqhiyyah oleh Abdullah bin Said al-Hadhrami (1388), al-Wajiz fi 

Idhah Qawa’id al-Fiqh al-Kulliyah oleh Muhammad Shidqi bin Ahmad 

al-Burnu (1404 H), al-Qawa’id al-Fiqhiyyah: Nasyatuha, wa 

Tathawwuruha oleh Ali bin Ahmad al-Nadawi al-Hindy (1406 H), al-

Nazhariyat al-Fiqhiyyah oleh Muhammad bin Wahbah al-Zuhaili 

(1407 H). 
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lalu memutuskan untuk pulang dan mengabdi di Indonesia. Penulis 

diterima sebagai Dosen PNS di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang sejak tahun 2002. Menjadi dosen bukan berarti semangat untuk 

terus belajar penulis memudar. Pernah menjadi Wakil Ketua II Bidang 

Pendistribusian Zakat BAZNAS Provinsi Sumatera Barat tahun 2015-

2021 dan sampai saat ini masih menjadi DPS BPR Syariah Haji Miskin 

Tanah Datar dan BPR Syariah Al-Makmur Payakumbuh, penulis 

melanjutkan S3 dengan segala lika-liku kehidupan dan berhasil 

menamatkan Pendidikan Doktor Hukum Islam di Pascasarjana UIN 

Imam Bonjol pada tahun 2019. 24 tahun pengabdian penulis untuk 

negeri, penulis ingin terus mengabdi dan mencerdaskan generasi Islam 

Indonesia. (Biografi ini ditulis oleh putri pertamanya Qatrinnada 

Anistina Elsafrediniya)  
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